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RINGKASAN PENELITIAN _
o

aneka jenis, go]ongaﬂ danJ: M.
hewan patent di Kotamadya 2N

Pengukuran kwantitas

Juuui Penelitian :
bentuk sediaan obat

Surabaya. 5?'!
Penaliti : drh. Moch. Lazuardi. <.
Fakultas : Kedokteran Hewan UNAIR. Ao
Sumber Biaya : DIP Operasional Perawatan dan Fasilitas L

Universitas Airlangga tahun 1990/1991 5.K Rektor® s
Nomor @ 7744/PTO3.H/N/1990, tanggal 24 Septemb&r os
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pelayanan kesehatan hewan termasuk t1ndak‘
kosmetika, penyidikan, pengamanan terhadap penyakit, serta
peningkatan dan pengamanan produk ternak, erat kaitannya dengan:"
masalah keberadaan obat hewan baik dari segi mutu, aneka ragam,
pola distribusi, jumlah, tatalaksana dan tataniaganya. Keberadaan
obat hewan tersebut harus tetap terjaga . dan terkendali dengan
kapasitas memadai hingga tingkat pasar, hal ini didasarkan olelh
arti komoditi obat yang memiliki nilai legitimasi tinggi.

Hingga saat ini gambaran penampilan obat hewan (standard, rac1k

Keberhasilan sektor

saji, buatan pabrik/patent khusus hewan) dari segala aspsk di
Indonesia belum terdapat laporan vyang . resmi. Laporan tersebut
sangat diperlukan terutama untuk keperluan pelayanan medik,
pendidikan maupun untuk Kkeperluan Jain yang berkaitan dengan
masalah obat hewan. Adapun gambaran resmi ketersediaan obat hewan

bawah sarana komando Direktorat Jenderal =
masih sangat sedikit. Dikaitkan =
medik veteriner, maka f&;Q

patent yang disediakan di
Peternakan, Departemen Pertanian,
dengan masalah peningkatan mutu pelayanan : g
problematik ketidaktersedianya obat hewan di pasaran termasuk q»-*.
kendala masalah pendistribusian seharusnya sudah tidak terjadi
lagi. Apotik sebagai salah satu sarana pelayan obat di bawah =
kemande Departemen Kesehatan, bila ditinjau dari segi fungsi,
peranan dan pola penataannya, memungkinkan — memnpetrkaya ja}ﬁr; B
distribusi cbat tanpa mengurangi kwalitas.

Penelitian ini dibuat dalam rangka mengukur peranan apotik seba951
salah satu sarana penyediaan obat hewan patent, dengan harapan
dapat digunakan sebagai rintisan awal untuk menghimpun berita ,'_
masalah penampilan obat hewan di Indonesia. : 14
Tatalaksana penelitian ini menggunakan mcdel deskriptif, dengan 41
jumlah contoh apotik 70 buah dari 208 buah apotik di lima pembantu .
wilayah Kotamadya Surabaya. Sampling dilakukan berpola cluster o
disetiap pembantu wilayah kotamadya Surabaya, dengan cara membe11‘o_ -
semua obat hewan patent beratribut DepTan RI sesuai peraturan yang
berlaku dan dilakukan kodifTikasi sesuai aneka jenis, golongan sert
bentuk sediaan.
Hasil perolehan data, diukur dengan membandingkan jumlah total o
hewan edar menurut daftar Indek Obat Hewan Indonesia disesua
aneka_aenis. golongan dan bentuk sediaan obat hewan seperti
ikasikan hasil sampilng.

ana11sa diketahui bahwa dari 70 apotik sampel, hany
ya yediakan obat hewan patent, dengan rincian
i 16 apotik berindikasi anti kutu dan

engukyia) Kwantitas Pneka .. dibanding j
ﬂh Sﬂbagai berikut Untuk anaka ia

"f-r 1.‘l %
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sedang analisa golongan untuk daftar O (opium) 0 %, G (Gevarlijk) o
%, untuk daftar W (warschuwing) 0,006 %, bebas (F) 0 %, sedang
analisa bentuk sediaan sesuai indikasi anti kutu dan athelmintik
masing masing 11,1 %.

Dari hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa tidak banyak apotik
contoh yang menyediakan obat hewan patent, dan dari obat hewan
patent hasil sampling tersebut, persentase terbesar adalah
diperuntukkan sebagai anti kutu disusul anthelmintik. Hasil data
sampling apotik contoh  tersebut semuanya diperuntukkan untuk
kelompok hewan tergolong pet animal, dengan klasifikasi golongan w
dan bentuk sediaan berindikasi anti kutu adalah puiv. adspersorius
sedang untuk anthelmintik adalah tablet.

Dari hasil penelitian dapat dibuat beberapa saran, antara lain
perlunya apotik meningkatkan penyediaan obat hewan patent, periu
dilakukan penelitian lanjutan tentany motifasi apotik adalam
penyediaan obat hewan.

LAPORAN PENELITIAN Pengukuran Kwantitas Aneka ... Mochamad Lazuardi
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KATA PENGANTAR

farmasi yang

1ingkup

Didasari akain kebutuhan sumber acuan tentang penampilan segal

olat hewan patent di Indonesia untuk ilmu pengetahuan

bdrorientasi kedokteran hewan, penulis mencoba merintis pengumpulan
skmber berita dengan meneliti salah satu aspek obat hewan

kdcil ala deskriptif di Kotamadya Surabaya. Atas‘ﬁachmat Allah BWT,

Pgirulis menyadari bahwa tanpa bantuan berbagai

&sil penelitian yang Insya Allah dapat bermanfaat

tuarn tentang obat hewan Indonesia,

pgnelitian 1ini tidak akan berhasil dan bersama

u¢apkan terima kasih kepada

ra

membantu dalam rangka kKelancaran penslitian.

Bapak Rektor Univ. Airlangga sebagai pemberi

intisan ini ternyata berhasil penulis himpun dalam bentuk

ini pula

sekaligus sarana lain demi kelancaran penelitian.

laporan

sebagal sumber

pihak maka

penulis

bantuan dana

| Sekretaris Lembaga Penelitian Univ. Airlangga yang telah banyak

3} Dekan Faku1t§5 Kedokteran Hewan Univ. Airlangga, yana telah
menyetujui usulan penelitian ini |

4l dr. Muh. Usman, staf pengajar dari Ilmu Farmasi-Kedokteran, Fak.
Kedokteran UNAIR, sebagai pembimbing.

5| Kepala Balaj Pemeriksaan Obat dan Makanan

jumlah apotik di Kotamadya Surabaya.
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Kepala Lab. Ilmu Farmasi-Kedokteran,Fakultas Kedokteran UNAIR
beserta seluruh staf . yang banyak membantu sz:l._t.a memberi

pertimbangan demi kelancaran penelitian ini.

Semua pihak yang secara langsung madpun tak langsung member:

e N

andil terhadap keberhasilan penelitian ini hingga akhir pembuatan

hir kata penulis mengharapkan masukkan bagi semua pihak yang
1 penelitian ini.
Surabaya, 25 Januari 1991

Penulis

iv
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PERPUSTAKAAM

BAB I "UNIVERSITAS Alria -
' SURAB

PENDARHULUAN

Latar belakang masalah

Keberhasilan sektor pelayanan kesehatan hewan termasuk tindak

kosmetika, penyidikan, pengamanan terhadap penyakit, serta pe-

ningkatan dan pengamanan produk ternak, erat kaitannya dengan

masalah keberadaan obat hewan baik dari segi mutu, aneka ragam,

pola distribusi, jumlah, tatalaksana dan tataniaganya.
Keberadaan obat hewan tersebut harus tetap terjaga dan

terkendali dengan kapasitas memadai hingga tingrat pasar. hal
ini didasarkan oleh arti homoditi cbat itu sendiri yanhg

egitimasi tinggi.

memiliki nilai 1
Obat hewan pada hakekatnya mirip dengan obat untuh manusia baik
sifat-sifat maupun tujuan penggunaan, akan tetapi terdapat
beberapa hal yang agak berlainan yaitu tentangd kriteria dan
bentuk pengendalian.

sesuai SK Menteri Pertanian No. 538/Kpts/Um/12/1879, kriteria
obat hewan adalah suatu bahan atau campuran bahan-bahan
dimaksud untuk dipergunakan dalam ; menstapkan diaghosa,
mencegalh, menyembuhkan dan membrantas penyakit fewan,
mengurangi, menghilangkan segala penyakit hewan, membantu

menenangkan mematirasakan dan merangsang hewan, menghilangkan

kelainan atau mempefe]ok tubuh hewan, memperbaiki produksi

LAPORAN PENELITIAN Pengukuran Kwantitas Aneka ... Mochamad Lazuardi
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hasil hewan (Anonimus, 1980).

Adapaun bentuk pengendalian obat hewan, didasarkan pada UU' No.
6 tahun 1967, tentang ketentuan ketentuan pokok peternakan dan
kesehatan hewan, dan diperinci kembali dengan ketentuan
perundangan yandg lebih rendah Lingkatannyal undang-undang

tersebut juga dipakai sebagai pijakan hukum tentang penggunaan

obat produk manusia keperluan pengobatan hewan dan ditegaskan
kembali melalui SK Dirden Peternakan No.
107/Kpts/DJP/DepTan/80 dengan catatan tatacara perolehannya

mengikuti aturan Departemen Kesehatan.

Peranan pengendalian tersebut ditata langsung oleh Pemerintah
melalui Direktorat Jenderal Peternakan, Departemen Pertanian
dengan unit pelaksaina teknis Balai Pengujian Mutu dan
Sertifikasi Obat Hewan (Anonimus. 1988%).

Penatalaksanaan obat hewan tersebut menjadikan mutu serta porsi

pengadaan tetap Lerjamin disamping menjaga tindak
penyalahgunaan atau penggunasalahan obat hewarn . Masalah

pengadaan obat hewan, masih banyak menemui hkendala dan hingga
saat 1n1. tatanan distribusi obat hewan masih terus dilakukak
penyempurnaan penyempurnaan seperlunya agar dapat merata hingga
pelosck Nusantara (Suhadji. 1888).

Laporan konkrit gambaran dinamika penyebaran obat hewan, hingga

saat ini belum terdapat, tetapi secara umum dilaporkan bahwa

LAPORAN PENELITIAN Pengukuran Kwantitas Aneka ... Mochamad Lazuardi
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hingga tahun 1884, pEeningkatan penggunaan obat hewan setiap
tahun dapat fr'lt‘:r'tl:.apél'i huirang lebil 10 %, dah it didukung oleh
861 sarana pelayanan ocbat hewan patent, yang pada tahuti 1888
berkembang menjadi 1118 buah (Anarnimus., 1984, Suhadji. 1988).
Dengan makin berkembangnya industri  obat hewan patent, menjadi

semakin menambah keaneharagaman Jenis, golongan dan  bentuk

sediaan cbat hewan yarg beradar sehingga mempersempit
kekosongan anekaragam obat hewan, dimana semua itu dimaksudkan
unituk  dapat meningkatkan mutu pelayanan  dan mutu  pengobatan

tanpa menagkesampingkan akibat akibatnya {(Ancnimus. 13852 ).
g Y

Adapun kehcsongan keanekaragaman obat hewan masih  dapat diisi
oleh obat patent maupun standard untuk produbk manusia, ditambah
dengan permintaan obat jenis racik  saji untuk hewan yang dapat
dipesankan melalui Apotilk.

Apotik sebagai komponen pelayan cbat milik Departemen Kesehatan
yanhg dikelola oleh tenaga profesional, memiliki Jjumlah dan pola
penyebaran cuhkup luas, dan bkila dibandingkan dengan sarana
pelayan obat di bawah komando Direktorat Jenderal Peternakan,
Departemen Pertanian, apotik memiliki kelebihan-heiebihan yang
dapat digunakan untuk memperkaya Jalur pendistribusian obat
hewan khususnya di wilayah perkotaan.

Permintaan cbat obatan dalam rangka pelayanan kesehatan hewan

di daerah perkotaan, pada umumnya berorientasi untuk pelayanan

(©]
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kesehatan hewan Jjenis Pet Animal (hewan kesayangan), meskipun
tidak jarang ditemui pelayanan kesehatan hewan untuk Jjenis
ternak besar dan unggas dengan jumlah populasi besar (umumnya
suatu peternakan, tempat penangharan/pemeliharaan, dan tempat
pemeliharaan sementara untuk kepscluan  pemoctongan, pengiriman
antar daerah atau karantina hewan).

Cukup banyak permintaan obat hewan patent di  apotik oleh
sejawat dokter hewan khususnya di kota-hkota besar. Tetapi
terkadang permintaan tersebut tak dapat dipenuhi  hal inid
disebabkan tak tersedianya obat tersebut (Hartono H.D.W.
18982).

Penyediaan obat hewan patent di Apotik, pada dasarnya sangat
membantu meningkatkan mutu pelayanan kesehatan newan termasuk
tindakan-tindakan penggunaan obat hewan non medis.

Kodya Surabaya yang memiliki sarana-sarana pemeliharaan,
penangkaran dan usaha peternakan beraneka ragam, merupakan
salalh satu kota besar yang dapat digunakan untuk mengukur
kecanggihan pelayanan kesehatan hewarn,

Hal 1ini didasarkan pada peranan, letak serta tersedianya
sarana—-sarana pendukung untuk pelaksanaan tindak pelayanan
kesehatan secara lege ais
Laporan resmi yang melukiskan penggunaan obat hewan patent di

Kodya Surabaya baik segi distribusi, aneka Jjenis dan gambaran

5.
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ketersediaan di sarana pelayan obat baik sarana di bawah

komando Direktorat Jenderal Peternakan maupun sarana di bawah

{0

komando Departemen Kesehatan, masih belum terdapat.

Didasari latar belakang tersebut di atas , peneliti mencoba
untuk mencari gambaran hkeanehkaragaman 5enis obat hewan,
golongan dan bentuk sediaan cbat hewan masing masing indikasi

yang beredar di Apotik Kodya Surabaya.

Tujuan penelitian

1. Untuk mengetahui persentase aneka jenis obat hewan patent
hasil pergambilan data apotik di Kodya Surabaya

2. Untuk mengetahui persentase aneka golongan obat hewan patent
hasil pengambilan data apotik di Kodya Surabaya.

3. Untuk mengetahui persentase aneka bentuk sediaan obat hewan
patent sesuai indikasi hasil pengambilan data apotik di
Kodya Surabaya.

Manfaat penelitian

Penelitian ini dapat dimanfaatkan untuk keperluan antara lain

pemantauan pola penyakit, pelayanan kesehatan hewan, penantu

kebijakan dan bahan asupan untuk keperluan pend{dikan.

1. Di bidang pemantauan pola penyakit, dapat digunakan sebagai
salah satu cara untuk melihat peta penyakit suatu daerah

didasari analisis tinggi rendahnya fluktuasi

LAPORAN PENELITIAN Pengukuran Kwantitas Aneka ... Mochamad Lazuardi
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penggunaan/permintaan obat sesuai indikasi penyakit.

Di bidang pelayanan kesehatan hewan, penelitian ini dapat
digunakan sebagai peta kesiapan apotik dalam menukseskan
tindak pelayanan kesehatan hewan/bukan kKesehatan hewan yang
mernggunakan obat hewan.

Di bidang penentu kebijakan, penslitian ini dapat digunakan
untuk bahan masukan dalam menentukan kebijakan obat hewan.
Di bidang pendidikan, penelitian ini dapat digunakan untuk
menjelaskan kepada siswa tentang bukti nyata bentuk
kerjasama antar departemen dibidang obat-obatan sesuai UU
NO. 6 tahun 1867 dan 5K DirdenNak NG .
107/Kpts/DJP/DepTan/80 khususnya pasal 4.

D1 bidang lainpun penelitian  ini dapat dimanfaatkan,

khususnya digunakan sebagai bahan masukan untuk keperluan

&

keperluan yang erat kaitanya dengan masalah obat hewan.

J4. Rumusan masalah

2

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah

Bagaimana gambaran ketersediaan obat hewan patent dari hasil
cuplikan data apotik di Kodya Surabaya, ditinjau dari segi
keanekaragaman Jenis obat hewan, golongan dan bentuk

sediaan sesuai indikasi.
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BAB 1I
TINJAUAN PUSTAKA

dustri obat hewan di Indonesia, tahun demi tahun
la peningkatan baik dilihat dari segi mutu, jumlah
jenisnya. Hal ini seiring dengan peningkatan
ndustiri peternakan, penangkaran/pemeliharaan dan
hatan hewan. Lapaoran peningkatan petrrembangan
hewarn dikaitkan dengan perkembangan peternakan,
iharaan maudpun pelayanah esehatan hewan, dapat
dikasi kecenderungan peningkaian impor cbat hewan
kU khususnhya farmasetika, dimana sejak tahun 1884
r obat yang mengandung antibiotika rata rata 200 %
aku antibiotika rata rata 3,7 % setiap tahun
, Sri D.W. 19980).
si perkembangan obat hewan tersebut, diwujudkan
SK Direktorat Jenderal Peternakan, Departemen
695/Thn.260/Kpts/DJP/DepTan/86 tentang pengoperasian
Mutu dan Sertilfikhasi Obat Hewan berstruktur
arti diundangkan SK  Menteri Pertanian No.1638/
engan pengaturan administratip mengacu pada PP No.

produk biologik dan 8K Menteri Pertanian No.

539/Kpts/Um/12/1979 untuk produk farmasetik, imbuhan pakan

(4

ionimus. 1878

LAPORAN PENELITIAN

, Anonimus. 1980, Anonimus. 15882 ).
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aporan perkembangan terbaru  tentand jumlah obat hewan patent
dregristrasi, baik tentang distribusi, aneka jenis dan golongan,
dsih belum terdapat. Sedang laporan perkembangan aneka obat hewan
dtent beregristrasi sampai dengan tahun * 1386, termasuk laporan

tdmbahan tentang produk imbuhan pakan ternak tahun 1587, menyebutkan

(
5;

b

dngan ditandai
486, Anonimus.
dporan tersebut
43 produk B8icol

1ologik, serta

b % daftar W),

,7 % daftar W),

rcam berindikasi
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dhwa jumlah total obat hewan beregr

strasi sebanyak 928 sediaan

-l

atribut awalan regristrasi DepTan RI  (Anonimus.

18872 )

terbagi bagi atas 519 produk sediaan farmasetika,

ogik yang terdiri vaksin, sera dan diagnotistik
226 produk imbuhan pakan ternak, Adapun rincian
dngkrit ditinjau dari segi Farmakologi obat serta penggolongannya ©
dpium),6 (Gevaarlijk) W (Warschuwing), bebas, adalah sebagai
drikut ; 2 macam berindikasi depresi susunan saral pusa {daftar G)
29 macam berindikasi antiseptik desinfektansia (6,8 % daftar G,
9,7 % daftar W, 3,4 % cbat bebas), 172 macam berindikasi anti

akteri (98,3 % daftar G, 1,7 % daftar W), 1 macam berindikasi anti

flingi (daftar W), 53 macam berindikasi anti protozoa (34 % daftar G,
| 72 macam berindikasi obat cacing (58,3 % daftar G,

28 macam berindikasi ektoparatisida (28,5 % dafltar

L 71,556 % daftar W), 1 macam berindikasi diuretika (daftar G), 1

kardiovaskuler (daftar G), 10 macam berindikasi

w
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arlti diare (60 %
kdlainan traktus g

WY, 28 macam ber

(W
(411

ftar G, 17,24 %
vitamin mineral (
bgbas), 5 macam b
(qaftar G), 238 ma
mgcam hormon non

Tdkal seperti mat
(83,64 3 daftar

(33,33 % daftar Q,
G}, 177 macam Jjeni
50,28 %' daftar

djagnostika (daft
daftar W, 3,54 % d
Gambaran aneka ben
berbeda jauh denga
hianya berkisar dal
dplam kemasan hkap
DIN., Scheu J.D.

berbeda jauh deng

—

hzim ditemui di
Ul tuk padat serta

pgdat (Anonimus.
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daftar G, 40 % daftar W), 11 macam berindikasi
astro Intestinal (81,82 % daftar G, 18,18 % daftar
indikasi hematinik, roburansia, tonika (82,76 %
daftar W), 56 macam berindikasi anti defisiensi
46,43 % daftar G, 51,74 % daftar W, 1,79 % obat
erindikas analgesik antipiretik dan antiinflamasi
cam berindikasi hormon reproduktif (daftar G), 1
reproduktif (daftar G), 11 macam untuk penggunaan
a, telinga, mulut, kuku, kulit da mukosa ambing
G, 36,36 % daftar W), 3 macam produk kosmetika
66,66 % daftar W), 5 macam produk steril (daftar
s vaksin unggas dan hewan kecil (48,72 % daftar G,
W), 1 macam serum (daftar G), 5 macam bahan
ar G), 226 macam produk imbuhan pakan (94,25 %
aftar G, 2,21 % obat bebas).
tuk sediaan obat hewan patent, pada dasarnya tidak
n produk untuk manusia, adapun perbedaan menonjol
am masalah penampilan (dapat berukuran besar atau
asitas besar dan dapat berukuran kecil) (Hansen,
1973). wWalaupun bentuk sediaan obat hewan tidak
an produk manusia, terdapat beberapa bentuk tak
produk manusia antara lain sediaan bollus, pellet
cerates dan electuarium untuk sediaan setengah

1985b, Milks H.J., Alexander Z. 1949).
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ddri laporan data cbat hewan tahun 1886, ditambah dengan lagoran
ijbuhan pakan tahun 1987, cukup beraneka ragam dan dapat dilihat
pgda lampiran I.

ofat hewan patent terutama disediaan disarana sarana seperti depo
ofjat hewan, poultry shop, toko khusus obat hewan berizin, toko
mdkanan ternak, dan tidak menutup kemungkinan di Apotik (hponimus.
19480, Hartonoc H.D.W. 1987).

Ddta data resmi yang menjelaskan tentang kesiapan apotik dalam
mglayani permintaan cbat hewan patent, hingga saat ini masih belum
tdrdapat, tetapi tidak jarang diberitakan laporan perkasus oleh
appoteker pengelola apotik tentang permintaan obat hewan patent
térutama di kota kota besar (Hartono H.D.W. 1882).

LAPORAN PENELITIAN
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BAB. III

METODOLOGI PENELITIAN

Metode dan lokasi Penelitian

Penelitian 1ini dilakukan dengain model deékriptif di  mana
data contoh hasil pengambilan data suatu populasi dianalisa
secara kwantitatif.

Lokasi penelitian dilakukan di Kotamadya Surabaya dengan
batasan 1lima wilayah pembantu walikotamadya (Surabaya

Utara, timur, selatan, barat dan pusat).(Lampiran II)

Jumlah apotik contoh

Diketahui bahwa Jjumlah apotik di Kotamadya Surabaya hingga

tahun 1930 sebanyak 208 Apotik yang tersebar di 5 wilayah
pembantu walikotamadya ( 23 buah di Surabaya Utara, 72 buah
di Surabaya Timur, 46 buah di Surabaya Selatan, 26 buah di
Surabaya Barat, 41 buah di Surabaya Pusat ) (Anonimus.
1987, Anonimus. 1988%, Anonimus. 1989, Anonimus. 1980).

Ditinjau dari sudut kwalitas, kwantitas obyek aktifitas,
fungsi serta peranannya, maka 208 buanh populasi tersebut
dikatagorikan homogen, hal ini disebabkan sifat legalitas
keberadaan seluruh populasi tersebut ditetapkan oleh
Peraturan Perundang Undangan Negara yang di ikuti oleh semua
apotik - (P.P 25/80, PerMenKes 26/81, KepMenKes 278/8f,
KepMenKes 279/81, KepMenKes 280/81) (Hartono H.D.W. 1987).

Contoh ditentukan sebanyak 70 buah, dengan asumsi bahwa
setiép 2 - 3 dari 208 populasi apotik di wakili oleh 1

contoh.
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Téhﬁik pengambilan data
pengambilan data dilakukan secara cluster di mana setiap
wilayah pembantu kotamadya diambil acak sebanyak 14 apotik
contoh. Dengan demikian setiap sub kelompok populasi di
masing masing wilayah pembantu kotamadya Surabaya terwakili

dalam kelompok contoh.

Cara dan waktu pengambilan data

Pengambilan data dilakukan dengan cara membeli semua obat
hewanh patent beregristasi DepTan RI yang tersedia di apotik
contoh di mulai bulanh September 1980 sampai dengan November
1990. Pembelian obat dilakukan sesuai ketentuan Separtemen
Kesehatan maupun Direktorat Jenderal Peternakan, Departemen
Pertanian. Untuk obat hewan patent yarmg termasuk daftar O
dan G, dibeli melalui Resep dan untuk obat daftar w serta
bebas dibeli tanpa menggunakan resep.

Waktu pengambilan data dilakukan antara pk. 17.00 WIB
sampai denganlpk. 22.00 WIB, dengan asumsi bahwa pada jam
jam tersebut merupakan waktu di mana tingkat aktifitas
permintaan pembelian obat maupun kegiatan pelayanan medik

veteriner oleh Dokter hewan praktek, meningkat.

. Analisa data

Data yang terkumpul dilakukan kodifikasi sesuai dengan aneka
jenis, golongan dan bentuk sediaan (Lampiran III).

Analisa data diukur dari segi aneka jenis, aneka golongan
dan anheka bentuk sediaan. Untuk pengukurah nilai persentase

aneka jenis, diukur dari jumlah total jenis obat hewan yang
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beredar. Sedang pengukurai nilai persentase anska golongan,
diukur sesuai masing masing golongan dari total jenis obat
hewan edar. Untuk pengukuran nilai persentase aneka bentuk
sediaan , diukur dari jumlah aneka bentuk sediaan obat hewan
edar disesuaikan indikasi obat hasil pengambilan data.

Adapun daftar rujukan untuk mengukur data adalah daftar
Indeks Obat Hewan Indonesia vang diterbitkan oleh Direktorat
Jenderal Peternakan, Departemen Peirtanian, Ed {1, Cetakan ke

2/’86.

13
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BAB. IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

I¥.1. Tampilan data

Perolehan data penelitian, adalah sebagai berikut (lihat

Tabel 1):
Tabel 1
TAMPILAN DATA PENELITIAN

' Jumlah | Aneka jenis ! \ : |
No: | Apotik | obat hewan | Indikasi y Gol | Bentuk H
5 (buah) E(Nama dagang)i E E Sediaan E
i | T o T |- T T T T [t Voo l—__--~——_;__—l
13 1 Asuntol ' Anti kutu ¢ W | Pulv. Adsp |
2 14 Dogie H Anti Kutu VW PUlv. Adsp
3 | 1, Canex i Anthelmintik | W Tablet .
4 | 54 Tak ada X - Po= - :
X ) : ) i )

LTI T e et

H H

1 ]

) '

] 1

i ] i )

) ‘ '

3 ]

] ]

: /ﬁﬁ? :

1 1)

: -5 '

1 ]

s —— =

" i

1 )

t [} 1

1 t

1 1

3 ]

) 3

' . :

E TeemTam . ;

H |

1 1

1 ]

—— ———— " —— et S T T wn . T ———— P ——— ——— W T ——— ———— S f— —— . T ———

Gambar 1. }
GAMBARAN OBAT HEWAN DI APOTIK (DARI 70 APOTIK CONTOH)
14
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~

V.2. Aﬁa]isa data

had

1. Ditinjau dari_aneka Jjenis
Analisa data dari segi aneka jenis adalah sebagai berikut

(1ihat Tabel 2)

Tabel 2

JUMLAH TOTAL ANEKA JENIS OBAT HEWAN YANG BEREDAR
DENGAN DATA HASIL PENELITIAN

—— o G — . . 08— ———— T 4 s e T ot i S o S ———— — ——— T — P

S | T T T T TR '
' 1 : Total ' 828

1 ] I 1
] 5 ) ]

o —— ———— —— —— —p ————— T~ — — —— —————————— —————— 1 — > ————

2. Ditinjau dari aneka golongan
Analisa data dari segi aneka golongan, adalah sebagai

berikut (1ihat Tabel 3}):

Tabel 3

JUMLAH TOTAL JENIS YANG BEREDAR DENGAN
HASIL PENELITIAN SESUAI GOLONGAN

S —— ——— T —— i a G VG e et T A S ot S — —————

! OBAT | GOLONGAN ! JUMLAH !
b e e — b e e vt e ——— b e e e e e — = — ]
) ] ] 1
. TOTAL . Daftar G ' 458 jenhis ,
i YG BER- | Daftar W ' 463 Jjenis '
, EDAR , Bebas : 7 jenis N
= oo R T v :
] . Daftar G v - Jenis (0%) |
y PENELIT. | Daftar W '3 jenis (0,006%),
H ' Bebas .= Jenis (0%)

e e 40t — —— o — ————— 5 T " — O ——— -t — —— ——————

3. Ditinjau dari Bentuk Sediaan Obat (BSO)

Analisa data dari segi bentuk sediaan sesuai indikasi,

adalah sebagai berikut (1ihat Tabel 4.):
*

15
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Tabel 4.

A~ ”"J’

MACAM BSO BERINDIKASI ANTI K
DAN MACAM BSO HASIL PENELITAN

U,
ra e

DR

IND
TOTAL MACAM BSO YANG B
UNTUK INDIKASI ANTI

ANTHELMINTIK

—

cn

KUTU

1

Anti kutu

Lindiment
Mixtura
Solutio

Unguentum

Kalung leher
Pulv. Adsp
Spray
Tablet
Ear tag

Capsul

Tablet

Bolus
Injeksio

Electuarium
Granula
Pellet

ulv. Adsp

™

=

Pembahasan
Dari hasil analisa data, dipercleh s

analisa bentuk sediaan adalah y

yang
nilai analisa aneka jenis (0,32 &)
Tinggi rendahnya nilai tersebut
pembandingnya. Untuk analisa bentu

jumlah pembanding relatif sedikit (

dari Jjenis (828) serta golongan

-~

1o
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HASIL

uatu gambaran bahwa nilai

sar (11,1 %) disusul

cr
M

¥

(w

el
L '

S

(0,006 %).

tergantung pada Jumlah

k sediaan diketahui bahwa
g), dibanding pembanding

(4es). Perlu diketahui
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.i

M
[« 8

[vI}

bahwa, pembanding yang diambil untuk analisa bentuk s

>

an,
tidak termasuk jumlah total aneha bentuk sediaan (larmasetik,
biologik maupun imbuhan pakan), tetapi hanya macam bentuk

V)
sediaan pembanding dari obat berindikasi sesuai data. Ha

itu semata mata didasarkan atas pertimbangan kemanfaatan
pengetahuain Pengetahuan tentang nilai  persentase bentuk
sedian yang ada dari obat berindikasi tertentu, sangat
diperiukan oleh dokter hewatr, kKhususnya untuk menentukan

—
a1

bentuk sediaan yang tepat hkeperluan pelayanan medik sesuai

situasi serta kondisi pendeirita.

Tinjauan kemanfaatan hasil analisa tinjauan aneka golongan,
sangat berguna terutama untuk Konsumen, dan dapat digunakan
bahan pertimbangan bila membeli obat di sarana pelayan
apotik.

Gambatran perolehan data ditinjau dari aneka jenis obat hewan,
memiliki arti yang cukup penting khususnya untuk Keperluan
ilmu  pengetahuan termasuk untuk pertimbangan pemutusan
kebijakan berkaitan dengan masalah obat hewan. Dilihat dari
kecilnya nilai persentase hasil analisa data aneka jenis
(0,32 %)~ serta tingginya persentase apotik dengan katagori
tidak menyediakan obat hewan (77,1 %), menjadikan kesan
kurangnya peranan apotik dalam penyediaan obat hewan. Tetapi
diukur darj jenis obat hewan yang disediakan (3 jenis),

terkesan bahwa ada upaya apotik untuk meningkatkan pelayanan
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hewan terutama bila didasarkan dengan ditemuinya satu

apotik menyediahan obat anthelmintik., Dari ke tiga Jjenis

obat hewan yang berhasil dikodifikasi, dapat diketahui bahwa
persentase tertinggi adalan dogie (20,03 %) sedang asuntol
dan canex bernilai sama {1,453 %). Ditimat dari sisi ini,

dapat diukuir bahwa apotikh conton pada umumnya menyediakan

jenis obat hewan dengan indikasi arti  kKutu untuk hewan
kesayangan dan tergoliong daftar ¥ dengan bentuk sediaan Fulv.
Adspersoirius. Adapun obat anthelmintik dalam hal ini

diwakili oleh canex dengan bentuk sediaan tablet serta
tergolong daftar W, reiatil hanya satu apotik yang
menyediakan. Bila ditinjau dari segi bahan aktif hetiga obat
hewan tersebut, memiiiki Klasifikasi spektrum luas, sehingga
memungk inkan dapat digunakan lebih dari satu jenis parasit.
Faktor faktor tersebut (indikasi penggunaan, golongan, sifat
spektrum), sangat mendukung dalam rangka keberhasitan
penasarain dan ini mungkin merupakan salah satu strategi yang
berkaitan dengan prospek penjualan. Pengamatan terhadap isi

bahan akiif kelompok obat berindikasi anti kutu, menunjukkan

. -

bahwa dengan ditemuinyé dogie (acid salisiticum 1 %, sulfur
ppt 1 %, Zinc. oxyd 5§ %) dam asuniol. (organo phospor
compound), terdapat faktor saling mnenguntungkan bila
digunakain sebagai terapi, disebabkan sifTat dogie berkhasiat

pengusir swedang asuntol berkhasiat pembunuh. Perlu diketahui
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bahwa pengoc batan kutu LrTC ewal bulu | arijang aran 1ebih
1 - , 1 = e . I 6
baik bila 1ilarnukain Dengl ' v = 4310 dIsSUsSuU |
. - - [P | -} - 4 | - P = 1
Eindakan !)I':l'ubuhu}:cul y Na v L lala rangka HeEhJagadl
- _ ] P ) 4 e ) .
terjadinya kKeracunan bilta tew fiie Cubu
Ditemuinya canex dalam penelitian ini dengan bertuk sediaan
mirip produk manuaia, menunjurrnan Canw sda  upaya pernatian
] ilhak apoti K untul menber 1har pt%] ayalialy cbat nevial bagi
[l - - - 4 T | 0 E o =YL
nOnsuUmern KOUSUSHya untut i yalg Letrgo long pel ariimai

dimana p:;,_‘nﬂ.ﬁéi terbanyak diperi
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BAB V

- KESIMPULAN DAN SARAN

Y.1. Kesimpular

Dari hasil penelitian ini dapat disimpulkan beberapa pendapat,

antara lain:

1. Tidak banyak apotik contolh yang menhyediakan obat hewan
patent

2. Dari obat hewan patent yang berhasil di  teliti, ternvyata
persentase terbeésar dipsruntukkan untuk anti Kutu di susul

anthelmintik

(03]

Obat vyang tersedia di apotik contol, hanya diperuntukan

untuk hewan jenis pet animal

4. Semua cbat hewan yang tersedia di  apotik contoh, memiiiki
klasifikasi sebagai daftar W

5. Dari hasil analisa data obat yang berindikasi anti Kkutu,

d

peirsentase bentuk sedigan yang paling besar

o4
©\U

1ah pulv.

adspersorius, sedang untuh anthelmintik adalah tablet.

Saran

Dari analisa serta bahasan data, disarankan agar apotik lebih

meningkatkan penyediaan aneka jenis bat hewan, hal ini untuk

C

mendukung serta memperkaya Jjalur penyedian obat hewan yang
mana berdampak langsung terhadap Kesuksesan tindak pelayanan

medik veteriner. Dalam kaitannya terhadap penelitian 1ini;
]

20
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